F. Pemeliharaan bibit

1. Penyiraman : penyiraman bibit tanaman
dilakukan setiap hard pada pagi atau
sore hari. Khusus musim kemard peryird-
man dapat dilakukon 2 kali sehori, pagi

dan sore hari.
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2. Pemupukan :

Femupukan  dilgkukan  dengan
menggundkan pupuk doun GandasikD
(14-12-14) dengan takaron 2 gram pu-
puk  daun yvang dilarutkan dalam 1 liter
dir don disiramkaon pada panel bibit se-
baryak 250 ml tiop ponel [usahokan pe-
mupUkcn  jangdn sampdi - mengenai
doun-doun tanaman, pupuk dikocorikan

melalui media).
Pupuk disiramkon setiop 2 hari sekali

pada pagi ataw sore hard mulai 7 hari
setelah tanaman berkecambah sampai

tanaman siop dipindah ke lopang

3. Pengendalian HPT :
Pengendalian HPT dilokukan bila peri
sajo, yaitu bila terlihat gejala adarya
serangga atau penyaokit untuk findokan
preventit disemprotkan pestisida
linsektisida atau fungisida) secara ber
gantian, dengon dosk sesusi anjuran
(1/2 dosis anjuran fanaman di lahan). i

Bibit sayuran yang siap tanam dapat dipin- Agroforestry and Sustainable

dahkan ke lapang seteloh berumur 4-4 YL Vegetable Production in

minggu atau mempumydi 2-4 heldi daun Contact Person: Southeast Asian Watershed
Anas D. Susila $ANREM CRSP - USAID

— - tin Hordikultura, Fakultas
£ ; Insfitut pertanian Bogor
B Darmago Bogor, 15580

one/ Fl‘.l)( &l 251-629353

5AMFEM CRS F




PRODUKSI BIBIT

TANAMAN SAYURAN

Fodao beberapa tanaman sayuran,
kedgioton  pembibitan perlu dilakukan
dengan tujuan untuk mengurangi  resiko
kematian tanaman dan mempermudah
pergwatan  tanamaon dibanding  bila
benih langsung ditanam di lahan., Bikbit
tanoman yang  masih
muda akan jauh lebih ke
mudah terserang hamao SRS
dan  penvakit  sertal '
mudah  mengalami
kematian  akibat  stress |
lingkungaon.  Pembibitan
tonaman il akukan [P

untuk  mempersiapkan
tanaman yang lebih sehat, kuat sertg
lebih seragom. Penggunaan bibit yang
sehat dan kuat akon dapat mendukung
kegioton budidaya savuran cagar  bisa
menghosilkan  tanaman yang  mampu
berproduksi secara  opfimal.  Dalam
kegiatan produksi bibit fanaman sayuran
vang berkualitas beberapa hal yvang perly

disiapkan don dikerjakan adalah :
A. Rumah pembibifan

Fumah bibit terbuat dar bambu, den-
gan atap plastik dan ataw paranet. Le-
tbar 1.2 m, tinggi bagian depan 1.5 m dan
bagian belokang 1m,. daon panjang sesudi
dengan  keperluan.  Dinding
rumah bibit dapat menggu-
nakan plastik atau paranst.
Di dalam rumah bibit dibuof
ii bangky dari bambu yang di-
ml ounakan untuk meletakkan
8 panel bibit.

B. Alat dan bahan Persemaian

1. Tray Semdi : tray semai|i
terbuat dari bahan plasti /| ot A=

L e
i _i.r'p s N

mikad, yang bisa ditutup agar
tetap lembab S

2. Kertas Tissue : keros fissusp®
yang mudah menyverap air

3. Pinset digunakan  unfuk
transplanting [pindah tanam)

4. Panel bibit: ki J72/98/128
tanaman per panel

5. Media semdi : media
[ wermicomposting)

kascing

3 Media  kascing

]t; 5 merupdakan kompos
L e yang  dibuat  dengan
el sl bantuan cacing

[Lumbricus  robellus  afau Eisenia foetfidal.
Cacing sangat menyvukai bohan organik, teru-
tama yang berasal dar kotoran ternck dan sisa-
sisa tumbuhan. Kotoran cacing tanah sisa men-
cernd bahan organik adalabh pupuk pemyubur
tanah, yong lebih dkenal sebagaoi “kaoscing™
atau “bekas cacing™. Media kascing sangat ba-
gus digunckan untuk media persemaian karena
selgin strukturmya yvong halus don remah, ke-
mampudn mendahon dirryd baik, onsur harg
makro dan mikro yang dikandungrya cukup
tinggi don mudah diserap oleh tanaman.

é. Pupuk : Pupuk daun exe Gandasil | 14-12-14].
Fupuk wvang bigsarya digplikosikan melalui
doun akan mudah diserap tanaman dan
karena digundkan dalam konsentrasi rendah
sehingga aman untuk diaplkaskan  poda
tanaman muda. Penggunocn pupuk  ini
ditujukan  untuk  lebih meningkatkan
pertumbuban dan kualitcs bikbit tanaman.

7. Benih : benih sayuran yang ungoul dengan
kuglitos  yang  baik,  mempurydl potens
produktifitas hasil yang tinggi dan sesudi
dengan kondisi agroklimat.

C. Penyemuaian Benih

1. letakkan 3-5 lapis kertas fisue ke
dalam tray semai, kemudion bosahi
dengan qir secukupmyd

2. Benih sebaryak 75-100 ditebor diatas
kertas thsue wang telah dibosahi. Ke-
mudian  troy semal di tutup (klipd
setpler] biarkan seloma 3-4 hari di tem-
pat wang tidak tekena cahaya long-
sung [gelap)

3. Pertaharnkan agar kertas tissue selalu
dalam keadaan lembab

D. Transpianting

1. Isi Panel bibit dengon media koscing
sampai penuh, dan siram dengan air

2. Benihyang sudah berkecambah dipin-
dahkan dard tray semai ke panel bibit
dengan menggunakan pinset, satu ke-
cambah  bibit untuk setiop lubang
tanam

3. Simpan panel semai di dalam rumah
bibit sampai siap tanam [4-6 minggu)

E. Penvemaian benih secara langsung

1. Benih juga dapat langsung disemai
dalam panel bibit sebanyvak 1 benih
tiap lwbang

2. Panel semaoi disi  dengan medic
kascing sampai penuh, dan disiram
dengan air, kemudian dibuat lubang
tanom sedalam £ 3 cm

3. Benih  dimosukkan dalam lubang
tanam 1 benih Aubong, kemudian tu-
tup dengon media vang samao

4. Panel bibit disimpan dalom rumah bikit
vang fernaungi sampdi benibh berke-
cambah  dan  tumbuh
bitit.
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